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Jual beli merupakan kegiatan yang memang tidak luput dari
kegiatan kita sehari-hari sebagai umat manusia karna menjadi suatu hal
yang pokok yang pasti kita lakukan, Dalam jual beli diatur bagaiaman
kita melakukan transaksi seperti syarat sah jual beli dalam transaksi harus
melihat dari segi permanfaatan objek jual beli tersebut apakah objek yang
diperjual belikan tersebut halal atau tidak serta terdapat manfaat apa
terhadap barang tersebut.

Rumusan dalam penelitian ini: 1. Bagaimana proses jual beli
rambut di desa Sambirampak Lor kecamatan Kota Anyar Kabupaten
Probolinggo. 2. Tinjauan Hukum Jual Beli Rambut dalam Perspektif
hukum islam di desa Sambirampak Lor Kecamatan Kota Anyar
Kabupaten Probolinggo. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk
mendeskripsikan proses Jual Beli di desa Sambirampak Lor Kecamatan
Kota Anyar Kabupaten Probolinggo. 2. Untuk menjelaskan tinjauan
hukum Jual Beli rambut dalam perspektif hukum islam di desa
Sambirampak Lor kecamatan Kota Anyar kabupaten probolinggo

Metode peneitian yang digunakan adalah metode kualitafit dan
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara tidak terstruktur,
observasi non partisipan dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data wawancara, gambar, dokumen-dokumen, hingga sampai
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Dari hasil
penelitian terhadap proses jual beli rambut pada masyarakat
Sambirampak Lor syarat dan rukun jual beli pada jaul beli rambut
tersebut telah terpenuhi, yakni penjual, pembeli dan barang yang
bermanfaat, dan objek dalam jual beli yaitu berupa rambut. 2.
Pandangan hukum Islam terhadap transaksi jual beli rambut tersebut
dilarang karena syarat dalam memanfaatkan barang hasil jual beli
rambut yang di haramkan yaitu rambut tersebut di jadikan wig (rambut
palsu).
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buying and selling is an activity that does not escape from our daily
activities as human beings because of a principal thing that we certainly
do, in the sale and purchase arranged how to we make these transaction as
well as the legal terms of sale and purchase must be seen in terms of the
utilization of the object is abought and sold kosher or not and ther are
benefits what tonthe goods.

This study are: 1. How to Selling buying hair in sambirampak lor
village, kota anyar sub-district, probolinggo regency. 2. A legal review of
the Selling buying hair in the perspective of islamic law in sambirampak
lor village, kota anyar sub-district, probolinggo regency. Witch bicame the
purpose of this study are. 1. To describe the Selling buying proses in the
village sambirampak lor district anyar district probolinggo. 2. To explain
the legal review of the Selling buying hair in the perspective of islamic law
in the village of Sambirampak Lor district anyar district probolinggo
district.

The research method and field type data collection techniques used
in this study are unstructured interview, non participant, obsevation and
dokumentation, data analysis techniques, drawings, dokumentation, to the
conclusion.

The result of this study indicate that: 1. Form the results of research on the
proses of selling and buying hair on the Sambirampak Lor society, the
pillars and terms of selling and buying on selling and the buying hair has
been completed, those are sellers, buyers, useful stuff, and hair as object.
2. The view of Islamic law again the selling and buying of hair is
prohibited because the terms of utilizing the selling and buying of
forbidden hair products are made into wigs.
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